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Abstrak 
Perkembangan transportasi di Kabupaten Demak berdampak pada meningkatnya pergerakan manusia, 
barang,dan jasa. Hal ini juga sangat menuntut meningkatnya sarana dan prasarana transportasi di Kabupaten 

Demak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja simpang tak bersinyal kondisi lapangan berdasarkan 
pedoman MKJI 1997, Dari hasil penelitian di lapangan dan perhitungan simpang tak bersinyal simpang 
Karangawen km 18 bahwa lalu lintas tersibuk terjadi pada hari minggu pukul 17.30-17.45 dengan nilai arus 
lalu lintas total 1269 smp/jam, dan di peroleh data-data analisis Dengan nilai kapasitas simpang sebesar 1372,8 
lebar pendekatan simpang 2,821 faktor penyesuaian median jalan dengan nilai 1, faktor penyesuaian ukuran 
kota dengan nilai 1, faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan sebesar 0,85  faktor penyesuaian belok kiri 
sebesar 1,170 faktor belok penyesuaian belok kanan sebesaar 0,233 Faktor penyesuan rasio jalan minor sebesar 

0,726 dengan derajat kejenuhan sebesar 0,924 tundaan lalu lintas simpang sebesar 56,54  detik/smp, tundaan 
lalu lintas jalan utama sebesar 13,66 detik/smp, tundaan lalu lintas jalan minor sebesar 61,67 detik/smp, 
tundaan geometri simpang sebesar 4, tundaan simpang sebesar 60,54 Detik/smp dan peluang antrian untuk 
batas bawah sebesar 21,26 Dan peluang antrian untuk batas atas sebesar 34,249. Maka persimpangan 
Karangawen km 18 perlu adanya perbaikan pada simpang karena di lihat dari nilai derajat kejenuhan 
berdasarkan pedoman MKJI jika nilai kejenuhan > 0,75 maka perlu adanya perbaikan simpang. 

Kata kunci: Derajat Kejenuhan, Simpang Empat, MKJI 1997 

 

 

Abstract 
The development of transportation in Demak Regency has an impact on increasing the movement of people, 
goods, and services. This is also very demanding for the improvement of transportation facilities and 
infrastructure in Demak Regency. This study aims to determine the performance of the uncited intersection of 
field conditions based on the 1997 MKJI guidelines, from the results of research in the field and the calculation 
of the Karangawen interchange interchange km 18 that the busiest traffic occurred on Sundays at 17.30-17.45 
with a total traffic flow value of 1269 smp / hour, and obtained analytical data With an intersection capacity 

value of 1372.8 width of the interchange approach 2,821 fak tor road median adjustment with value 1, faktor 
city size adjustment with value 1, faktor road environment type adjustment by 0.85 faktor left turn adjustment 
by 1.170 faktor turn right adjustment by 0.233 Minor road ratio misrepresentation factor of 0.726 with a 
saturation degree of 0.924 interchange traffic delay of 56.54 seconds/smp,  main road traffic delay of 13.66 
seconds/smp, minor road traffic delay of 61.67 seconds/smp, interchange geometry delay of 4, interchange 
delay of 60.54 Seconds/smp and queue opportunity for lower limit of 21.26 And queue opportunity for upper 
limit of 34.249.So the Karangawen km 18 intersection needs improvement at the intersection because it is seen 
from the value of the degree of saturation based on MKJI guidelines if the saturation value > 0.75 then there 

is a need for interchange improvement. 

Keywords: Degree of saturation, 4-way Intersection, MKJI 1997 

 

I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Demak merupakan salah 

satu wilayah yang sedang mengalami 

perkembangan yang pesat, dimana 

penduduknya kian waktu kian bertambah. 

Pada tahun 2022 di 1.138.046 jiwa.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan tersebut maka dirumuskan 

suatu masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja simpang Karangawen 

km 18 yang meliputi volume lalulintas, 

kapasitas ruas jalan, derajat kejenuhan, 

waktu tundaan dan antrian kendaraan 

mailto:Adityairvan923@gmail.com
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dengan menggunakan perhitungan MKJI 

1997? 

2. Bagaimana solusi untuk memecahkan 

masalah pada persimpangan Karangawen 

km 18 jika terjadi antrian kendaraan? 

Penelitian ini mempunyai tujuan di 

antara nya sebagai berikut: 

1. Mengetahui kinerja simpang 

Karangawen km 18 yang meliputi 

volume lalulintas, kapasitas ruas 

jalan,derajat kejenuhan, waktu tundaan, 

dan antrian kendaraan dengan 

menggunakan perhitungan MKJI 1997. 

2. Mengetahui alternatif solusi untuk 

memecahkan masalah yang ada pada 

persimpangan Karangawen km 18. 

II. METODE PENELITIAN 

Secara umum penelitian ini di lakukan 

melalui beberapa tahapan seperti: 

 
Gambar 3.2. Bagan Alir Penelitian 
Sumber: Peneliti,2022 

Lokasi penelitian di lakukan di sepanjang 

persimpangan jalan Karangawen KM 18. 

 

Dalam penelitian ini digunakan data 

primer dan data sekunder, pengumpulan data 

di peroleh dari studi literatur dan survei 

langsung. 

a. Pengumpulan Data Primer 

Data primer merupakan data-data 

yang di peroleh langsung dari survei 

lapangan, data ini berupa data survei 

volume lalu lintas, 

b. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data atau 

informasi yang di peroleh dalam format 

yang sudah tersusun atau terstruktur, 

berupa publikasi-publikasi atau brosur-

brosur melalui pihak lain (Lembaga atau 

instansi) data sekunder bisa berupa 

kondisi lingkungan seperti jumlah 

penduduk. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian arus lalu lintas di lakukan di 

simpang perimpangan jalan Karangawen km 18. 

Penelitian ini mengambil data arus lalu lintas 

yang terdiri dari tiga jenis kendaraan yaitu: 

Motorcycle (MC), Light Vehicle (LV), dan 

Heavy (HV). Pengambilan data di lakukan secara 

bersamaan di tiap ruas jalan pada persimpangan 

jalan Karangawen km 18 selama 6 jam dengan 

menentukan jam puncak 

 

 

. 
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Tabel 4.1 Tipe Kendaraan 

No Tipe 

Kendaraan 

Jenis 

Kendaraan  

1 LV 

(Kendaraan 

Ringan) 

Mobil 

Pribadi 

Mikrolet 

Pick Up 

2 HV 

(Kendaraan 

Berat)  

Bus 

Truck  

3 MC (Sepeda 

Motor) 

Sepeda 

Motor 
  Sumber: MKJI,1997 

Geometrik Jalan 

Data geometrik jalan adalah data yang 

berisi kondisi geomtrik dari segmen jalan 

yang di teliti. Data ini merupakan data 

primer yang di dapatkan dari survei 

kondisi geometrik jalan secara langsung. 

Tabel 4.2 Geometrik Simpang 

Karangawen 

Ruas Jalur Arah karangawen-

tegowanu 

Tipe jalan 2/2 UD (dua lajur 

dan dua jalur tak 

terbagi  

Lebar jalan 7 meter 

Lebar bahu 

jalan 

1 meter 

Status Jalan nasional 

Jenis 

perkerasan 

Beton 

Sumber: MKJI,1997 

Tabel 4.6 Data Geometrik Jalan 

Karangawen Km 18 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Dinas Perhubungan Kabupaten Demak, 2018 

Data Jumlah Penduduk Kabupaten Demak 

Tahun 2022 

Tabel 4.7 Data Jumlah Penduduk Kabupaten 

Demak Tahun 2022 

 

 
 

 

 

 

 

 Sumber: Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Berdasarkan Data geometri jalan karangawen km 

18, beberapa Tabel Faktor Penyesuaian maka 

didapati kapasitas jalan sebagai berikut: 

C = Co X FCw X FCsp X FCsf X FCcs 

Dimana  

C  = Kapasitas  

Co  = Kapasitas dasar 

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu 

lintas 

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah 

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping  

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota 

C = 2900 X 1 X 0,094 X 0,92 X 0,9 

C = 225,7128 smp/jam  

C = 2900 X 1 X 0,094 X 0,92 X 0,9 

C = 225,7128 smp/jam 

Berdasarkan data geometrik jalan mendapatkan 

hasil dari perhitungan di peroleh nilai kapasitas 

sebesar 22,7128 smp/jam. 

Kecepatan arus bebas kendaraan sebagai 

berikut:  

FV = (FVo + FVw) FFVsf X FFVcs 

Dimana   

FV = kecepatan arus bebas (km/jam) 

FVo = kecepatan arus bebas dasar (km/jam) 
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FV = penyesuaian lebar jalir lalu lintas jalan 

(km/jam) 

FFVw = faktor penyesuaian hambatan samping  

FFVcs = faktor penyesuaian ukuran kota 

FV  = (42+0) X 0,93 X 0,93 

FV  = 36,3258 km/jam 

Berdasarkan perhitungan kecepatan arus bebas 

di dapatkan kecepatan arus bebas sebesar 

36,3258 km/jam. 

Volume lalu lintas pada jam puncak dan jam 

teremdah hari senin pada simpang karangawen 

km 18 disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.16 Volume Jam Puncak Pada Hari Senin 

 

Tabel 4.25 volume jam puncak hari rabu 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.35 Volume Jam Tertinggi Pada Hari Minggu 

 

 

 

 

 

Analisa Kinerja Simpang Tak Bersinyal 

Dalam menganalisa kapasitas simpang 

tak bersinyal Karangawen km 18 digunakan 

formula yang terdapat pada pedoman Manual 
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Kapasitas Jalan Indonesia MKJI 1997 untuk 

menganalisa simpang tak bersinyal simpang 

Karangawen km 18 berikut ini: 

Kapasitas Simpang 

Dalam menghitung nilai kapasitas simpang 

tak bersinyal simpang Karangawen km 18 di 

butuhkan selain kapasitas dasar juga dibutuhkan 

dengan beberapa faktor-faktor pendukung yaitu: 

faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw), faktor 

penyesuaian median jalan utama (Fm), faktor 

penyesuaian ukuran kota (Fcs), faktor 

penyesuaian tipe lingkungan jalan (Frt), faktor 

penyesuaian rasio arus jalan minor (Fmi). Uraian 

untuk menghitung nialai kapasitas simpang tak 

bersinyal simpang Karangawen km 18 sebagai 

berikut: 

1. Kapasitas dasar (Co), dapat di tentukan 

berdasarkan tipe simpang 422 (4 lengan 

simpang, 2 lajur jalan utama, 2 lajur minor) 

yang tercantum dalam pedoman MKJI (di 

lihat tabel 2.5). Dari tabel tersebut untuk 

jalan dua lajur dua arah kapasitas dasarnya 

(Co) = 2900 

2. Faktor penyesuaian lebar pendekatan Fw di 

peroleh dari formula pedoman MKJI 1997 

sebagai berikut: 

              5m 

 

 

 

      6m 

a) Jalan minor 

WB/2 = 7:2 /2 = 3,5 m 

b) Jalan mayor 

Wac = WA:2+Wc:2/2 

 = 7:2 + 7:2 /2 = 3,5 

Dai Wi = Wac+Wa 

  = 3,5 + 3,5/2 

  = 3,5 

Setelah didapat lembar pendekatan 

simpang maka kemudian di masukan 

kedalam rumus faktor penyesuaian 

lebar masuk dengan formula MKJI 

1997 sebagai berikut: 

Fw = 0,73 + 0,0760 x Wi 

      = 0,73 + 0,0760 x 3,5 

      = 2,821 

3. Faktor penyesuaian median jalan utama 

(Fm) di peroleh dari panduan MKJI 1997 

(dilihat dari tabel 2.1) yaitu simpang yang 

tanpa media pada jalan utama maka nilai 

faktor koreksi median dengan Fm=1,0 

4. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs) di 

tentukan dari pedoman MKJI 1997 (tabel 

2,1) untuk jumlah penduduk di kabupaten 

demak tahun 2022 dengan jumlah 

1.138.046 Jiwa kategori besar maka nilai 

Fcs = 1,0 

5. Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan 

(Frsu) di peroleh dari pedoman MKJI 1997 

(tabel 2.1) simpang Karangawen km 18 

termasuk kelas lingkungan jalan dengan 

kelas hembatan rendah dengan nilai 0,85 

6. Faktor penyesuaian belok kiri (Flt) dapat di 

tentukan formula dari pedoman MKJI 

1997. Pada simpang Karangawen km 18 

nilai rasio belok kiri (Plt) = 441,2 maka di 

peroleh nilai faktor penyesuaian belok kiri 

(Plt) = dengan formula dari pedomn MKJI 

1997 sebagai berikut: 

 7m         7m

         

7m           
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untuk menentukan Flt terlebih dahulu 

mencari nilai Plt yaitu dengan pedoman 

MKJI sebagai berikut: 

Plt = 0,84 = 1,61 x Plt 

Plt + QLT/V.total + 442,2/2149,4 + 0,2053 

Plt = 0,81 + 1,61 x Plt 

 = 0,84 + 1,61 x 0,2053 

      = 1,170 

7. Faktor penyesuian belok kanan (Frt) di 

peroleh dari pedoman MKJI 1997 pada 

simpang 4 lengan  

Frt = 1,0 x QRT/V.total 

      = 1,0 x 502,7/2149,4 = 0,233 

8. Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor 

(Fmi) di peroleh dari pedoman MKJI 1997 

(di lihat dari tabel). Variable masukan 

adalah perbandingan antara jalan minor di 

bagi dengan total volume. 

         Fmi = QMI/QV = 795,1/2149,4 = 0,370 

        Karena nilai Fmi 0,370 maka menggunakan 

formula MKJI 1997 (1-0,5) 

        Maka  

Fmi = 1,0 x Pmi2 – 1,11 x Pmi + 1,0 

        = 1,0 x 0,3702 – 1,11 x 0,370 + 1,0 = 

0,726 

Kapasitas sesungguhnya pada simpang tak 

bersinyal simpang Karangawen KM 18 

dapat dihitung dengan formula menurut 

pedoman MKJI 1997 adalah sebagai berikut 

ini  

       C-Co x Fw x Fm x Fcs x Frsu x Flt x Frt x 

Fmi 

= 2900 x 2,821 x 1 x 1 x0,85 x 1,170 x 

0,233 x0,726 

= 1372,8 

 

 

 

 

 

Derajat kejenuhan 

Derajat kejenuhan pada simpang Karangawen 

km 18 dapat di Analisa dengan di hitung 

menggunakan formula berdasarkan pedoman 

MKJI 1997 sebagai berikut:  

DS= Qtot/C= 1269/1372,8 = 0,924 

  Tundaan lalu lintas simpang  

  Tundaan lalu lintas simpang 

(DTi) dihitung dengan menggunakan formula 

MKJI 1997. tundaan lalu lintas simpang (DTi) 

dapat di gunakan formula sebagai berikut: 

DTi = 1,0540/ (0,274 - 0,2042 x 0,924) - (1- 

0,924) x 2 = 56,54 det/smp. 

Tundaan lalu lintas jalan utama (DTma) 

Tundaan lalu lintas jalan utama pada simpang 

karangawen KM18 dapat di hitung 

menggunakan formula dari pedoman MKJI 

1997. maka menggunakan formula MKJI 1997 

sebagai berikut: 

DTma = 1,05034/ (0,346-0,246 x 0,924) - (1-

0,924) x 1,8 = 13,66 det/smp 

  Tundaan lalu lintas jalan minor (DTmi) 

  Tundaan lalu lintas jalan minor pada simpang 

karangawen KM18 dapat di hitung 

menggunakan formula dari pedoman MKJI 1997 

sebagai berikut: 

     DTmi = Qtot x DTI – QMA x DTMA / QMI 

= 61,67 Det/smp 

                = 1269 x 56,54 – 13,66 x 1662,9 / 

795,1 = 61,67 Det/Smp 



  

         

Jurnal Teknik Sipil Giratory UPGRIS Vol. 4 No. 1 – Juni 2023    e-ISSN: 2716-4969

       
 

 Tundaan geometrik simpang (DG) 

 Tundaan geometrik simpang pada simpang 

Karangawen km 18 dapat di hitung 

menggunakan formula panduan MKJI 1997 

dengan di ketahui nilai derajat kejenuhan 

sebesar 0,924 jadi untuk DS>0,75 maka 

nilainya = 4. 

 Berdasarkan perhitungan dengan pedoman 

MKJI 1997 perhitungan pada tundaan 

geometrik simpang di peroleh hasil sebesar 4. 

Tundaan simpang (D) 

 Tundaan simpang (D) pada simpang tak 

bersinyal simpang Karangawen KM 18 dapat di 

hitung menggunkan formula panduan MKJI 

1997.Geometrik simpag (DG) dan nilai tundaan 

lalu lintas simpang 9DTi). 

D= DG +DTi) (det/smp) = 60,54 det/smp.  

D = (4 + 56,54 (det/smp) = 60,54 det/smp. 

Peluang Antrian (QP%) 

Peluang antrian simpang (QP%) pada simpang 

tak bersinyal simpang Karangawen km 18 

terdapat rentang nilai antrian dapat di hitung 

dengan menggunakan formula dari pedoman 

MKJI 1997 sebagai berikut: 

 QP% batas atas = 47,71 x 0,924 – 24,68 x 

0,9242 x 0,924 = 21,26 

QP% batas bawah =9,02 x 0,924 + 20,66 x 

0,9242 +10,49 x 0,9243 = 34,249 

 

Penentuan Pelayanan Simpang (LOS) 

Berdasarkan hasil survei lalu lintas dan analisi 

data bahwa di peroleh nilai tundaan simpang 

sebesar 60,54. Berdasarkan tabel pelayanan 

simpang dengan nilai tundaan 60,54 masuk ke 

dalam tingkat pelayanan F ataupun sangat buruk 

dengan kondisi  

Tundaan lalu lintas simpang  

Tundaan lalu lintas simpang (DTi) dihitung 

dengan menggunakan formula MKJI 1997. dapat 

di gunakan formula sebagai berikut: 

DTi = 1,0540/ (0,274 - 0,2042 x 0,924) - (1- 

0,924) x 2 = 56,54 det/smp. 

Tundaan lalu lintas jalan utama (DTma) 

Tundaan lalu lintas jalan utama pada simpang 

karangawen KM18 dapat di hitung 

menggunakan formula dari pedoman MKJI 

1997. maka menggunakan formula MKJI 1997 

sebagai berikut: 

DTma = 1,05034/ (0,346-0,246 x 0,924) - (1-

0,924) x 1,8 = 13,66 det/smp 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Setelah dilakukan perhitungan dan 

pembahasan oleh peneliti, maka dalam penelitian 

ini dapat di ambil kesimpulan yaitu pada simpang 

tak bersinyal simpang karangawen KM 18 adalah 

sebagai berukut: 

a. Kinerja Simpang karangawen km 18 

mengalami puncak arus lalu lintas pada 

hari minggu pukul 17.30 – 17.45 wib 

dengan volume lalu lintas sebesar 1269 

smp/jam, Jumlah volume arus lalu lintas 

(Qtot) pada jam puncak sebesar 1269 

Smp/jam, simpang 1372,8 smp/jam, 

derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,924 
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dimana sesuai dengan buku pedoman 

MKJI 1997 jika nilai derajat kejenuhan > 

0,75 maka perlu adanya perbaikan pada 

simpang, dan tundaan simpang sebesar 

60,54 detik/jam. Berdasarkan nilai 

tundaan simpang tingkat pelayanan F 

(Sangat Buruk), hal itu menyebabkan 

masalah kemacetan yang tinggi. 

b. Dalam penelitian pada simpang tak 

bersinyal Karangawen km 18 ini 

alternatif SWOT yang akan di lakukan 

sesuai dengan buku pedoman MKJI 1997. 

Maka simpang Karangawen km 18 

Berdasarkan nilai derajat kejenuhan > 

0,75 maka perlu di pasang alat pemberi 

isyarat atau traffic light dan melakukan 

sistem rekayasa lalu lintas atau 

pengaturan lalu lintas dengan baik untuk 

mengatasi permasalahan di jalan yang 

mengalami kemacetan. 

      Saran 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

Maka penulis dapat memberikan saran 

antara lain 

a. Dilarang berhenti atau menurunkan 

penumpang di daerah pendekat simpang 

Karangawen km 18. 

b. Bagi dishub kabupaten demak untuk 

simpang Karangawen km 18 perlu di 

pasang traffic light karena nilai derajat 

kejenuhannya 0,924 atau nilai ds> 0,75 

berarti sudah tidak memenuhi syarat dari 

pedoman MKJI 1997 dengan adanya 

lampu lalu lintas persimpangan 

Karangawen km 18 menjadi lebih efektif 

dan mengurangi terjadinya resiko 

terjadinya kemacetan dan kecelakaan. 

c. Perlu memperkirakan pertumbuhan lalu 

lintas pada jalan minor maupun mayor 

sehingga permasalahan yang terjadi di 

masa mendatang dapat segera di 

antisipasi lebih awal. 

d. Perlu adanya pelebaran jalan di sepanjang 

persimpangan jalan Karangawen km 18. 

e. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

perempatan Karangawen dan pada 

persimpangan-persimpangan 

Karangawen lainnya di Kabupaten 

Demak, karena banyak titik-titik 

persimpangan yang masih menyebabkan 

kemacetan dan penumpukan lalu lintas di 

sepanjang jalan di karangawen. Peneliti 

berharap di perempatan Karangawen 

segera di beri pemasangan traffic light 

dan pengaturan lalu lintas yang baik agar 

tidak terjadi kemacetan alasan utama 

karena ini merupakan titik pertemuan 

utama jalan provinsi di Kabupaten 

Demak. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih 
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